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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses representasi matematis siswa 
SMP dalam menyelesaikan soal TIMSS di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Dua siswa dari masing-masing kemampuan tinggi, 
kemampuan sedang dan kemampuan rendah dipilih sebagai subjek. Data 
diperoleh melalui hasil jawaban tertulis dalam menyelesaikan soal TIMSS dan 
hasil wawancara. Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi sumber. Data 
yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis data menunjukan bahwa siswa pada 
kemampuan tinggi telah melakukan proses representasi visual, simbolik dan 
verbal dengan lengkap dan sistematis. Proses representasi visual, simbolik dan 
verbal juga dilakukan pada siswa berkemampuan sedang, namun pada proses 
representasi tersebut kurang lengkap dan kurang konsisten dalam menuliskan 
simbol. Adapun pada siswa berkemampuan rendah siswa telah melakukan proses 
representasi visual, simbolik dan verbal, akan tetapi siswa kurang lengkap dan 
kurang sistematis menuliskan representasi tersebut. 
 
Kata Kunci: Representasi Matematis, Trends In Mathematics And Science Study 
(TIMSS)
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the process of mathematical representation 
of students junior high school to resolve of problem Trend in Mathematics and 
Science Study (TIMSS) at Muhammadiyah 06 Dau in Malang. The approach used 
in this research is a qualitative approach, with the type of research description. 
Two students of high, moderate and low abilities were chosen to be the subject of 
the study. Data was obtained through the results of written answers in solving 
TIMSS questions and interviews. The data obtained were analyzed through three 
stages, namely data reduction, data presentation and conclusions. The results of 
data analysis show that students at high abilities have carried out a complete and 
systematic process of visual, symbolic and verbal representation. The process of 
visual, symbolic and verbal representation is also carried out for students with 
moderate abilities, however the representation process is incomplete and 
inconsistent in writing symbols. As for low-ability students, students have carried 
out the process of visual, symbolic and verbal representation, however students 
are incomplete and less systematic in writing down the representation. 
 
Keyword: Mathematic Representation, Trends In Mathematics And Science Study 
(TIMSS)
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1. PENDAHULUAN 
Hasil studi Trends In Mathematics and Science Study (TIMSS) Indonesia 
dari tahun 1999, 2003, 2007, 2011 sampai tahun 2015 pada pelajaran 
matematika, Indonesia mendapatkan skor jauh di bawah dari rata-rata skor 
yang telah ditetapkan TIMSS (Mullis, Martin, Foy, & Martin, 2016; Mullis, 
Martin, Foy, & Arora, 2012; Mullis, Martin, & Foy, 2008; Mullis, Martin, 
Gonzalez, & Chrostowski, 2004; Mullis, Martin, Gonzalez, Connor, & 
Chrostowski, 2000). Mengingat dari hasil TIMSS bahwa proses pembelajaran 
matematika siswa di Indonesia perlu ditingkatkan agar tujuannya dapat 
tercapai. TIMSS merupakan penilaian internasional tentang matematika dan 
sains yang dilakukan setiap empat tahun sekali sejak tahun 1995 pada kelas 
empat dan delapan (Mullis et al., 2016). Keikutsertaan Indonesia dalam studi 
ini untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan peserta didik 
Indonesia di bidang matematika dan sains berdasarkan penilaian standar 
internasional.  
Penilaian standar internasional seperti TIMSS diperlukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Cahyati & Kriswandani, 2017; Mufidah & Wijaya, 
2017). Hal ini dikarenakan TIMSS menilai dimensi kognitif, selain itu juga 
menilai dimensi konten. Dimensi konten menentukan subjek yang akan dinilai 
dan dimensi kognitif yang menentukan proses berpikir untuk dinilai. Dimensi 
konten pada kelas delapan terdiri dari geometri, aljabar, bilangan, data dan 
peluang. Sedangkan dimensi kognitif terdiri dari pengetahuan, penerapan dan 
penalaran (Mullis & Martin, 2013). Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 
matematika berkaitan dengan standar proses pada pembelajaran matematika 
yang disebutkan dalam NCTM yaitu pemecahan masalah, penalaran dan 
pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi (NCTM, 2000). 
Representasi salah satu standar proses konstruksi dan abstraksi pengetahuan 
matematika yang dianggap penting untuk mengembangkan pemahaman dan 
mengoptimalkan keterampilan berpikir siswa, karena pada proses pembelajaran 
matematika perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta 
merepresentasikan ide atau gagasan dalam berbagai macam cara (Yuniawatika, 
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2011; Dündar, 2015; Rahmawati, Purwanto, Subanji, Hidayanto, & Anwar, 
2017). 
Representasi merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mengungkapkan suatu ide, gagasan, konsep matematika pada situasi masalah 
tertentu yang ditampilkan dalam bentuk beragam sebagai upaya untuk 
menunjukkan pemahaman atau mencari solusi dari masalah yang dihadapinya 
dan memperoleh kejelasan makna (NCTM, 2000; Rangkuti, 2014; Widakdo, 
2017). Sedangkan proses representasi matematika merupakan salah satu 
kemampuan matematika yang harus dikuasai dan dipahami siswa (NCTM, 
2000). Penggunaan proses representasi matematika memungkinkan siswa 
untuk memahami hubungan antar matematika dan memahami konsep; 
memahami argumen terhadap diri sendiri dan memahamkan kepada orang lain 
dalam mengkomunikasikan matematika; mengoneksikan antara konsep-konsep 
matematika yang terkait; dan menerapkan masalah matematika yang realistis 
melalui pemodelan (NCTM, 2000; Tripathi, 2008). 
Fungsi representasi matematis adalah untuk menyajikan gagasan 
matematika dari pemikiran seseorang dengan konfigurasi suatu ide atau 
gagasan matematis yang divisualisasikan dalam bentuk simbol-simbol grafis 
(Goldin & Kaput, 1996; Yuniawatika, 2015). Representasi mencakup 
komponen-komponen konkret, verbal, numerik, grafis, kontekstual, bergambar, 
atau simbolik yang menggambarkan aspek konsep. Faktanya representasi 
dalam matematika hanya sebagai pelengkap dalam memecahkan masalah 
matematika yang mengarah pada representasi kemampuan yang sangat 
terbatas. Hasil wawancara yang dilakukan oleh  Hudiono (2005) terhadap salah 
satu guru menyatakan bahwa representasi seperti tabel, gambar yang telah 
disampaikan kepada siswa, hanya sebagai pelengkap dalam penyampaian 
materi, dan guru jarang memperhatikan representasi yang telah dikembangkan 
oleh siswa. Kurangnya representasi juga ditunjukkan berdasarkan laporan hasil 
TIMSS diketahui bahwa kemampuan siswa Sekolah Menengah Pertama di 
Indonesia dalam merepresentasikan ide atau konsep matematika dalam materi 
pembagian bilangan, aljabar, geometri, representasi data, analisis dan peluang 
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termasuk rendah (Armadan, Somakin, & Indrayanti, 2017; Mullis, Martin, Foy, 
& Arora, 2012). 
Berdasarkan pemaparan masalah diatas maka, siswa jenjang kelas empat 
dan delapan harus mempunyai ketrampilan dalam representasi matematis untuk 
dapat bersaing dalam TIMSS. Menurut Piaget bahwa siswa yang berusia 11 
tahun ke atas pada usia tersebut siswa memasuki tahap operasi formal (formal 
operation) dimana siswa mulai mampu untuk berpikir abstrak. Salah satu ciri 
pada tahap ini adalah siswa mampu mempertimbangkan suatu pemecahan 
masalah pada kehidupan sehari-hari. Sehingga subjek penelitian ini adalah 
siswa SMP kelas VIII. Pemilihan tersebut dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa kelas VIII merupakan subjek yang diteliti pada TIMSS dan pada jenjang 
ini siswa berada pada tahap operasi formal dan siswa dimungkinkan untuk 
melakukan keragaman representasi sehingga perlu diketahui bagaimana siswa 
mempertimbangkan suatu pemecahan masalah matematika (Munalikatasari & 
Rosyidi, 2016; Mullis et al., 2016). 
Representasi tidak hanya mengungkapkan suatu ide atau gagasan saja, 
tetapi juga mencari solusi dari masalah yang dihadapinya (Afandi & Wutsqa, 
2013). Salah satu cara untuk mengetahui representasi siswa dalam 
mengungkapkan ide-ide matematisnya dengan memberikan permasalahan 
matematika. Salah satu permasalahan matematika tersebut adalah soal TIMSS. 
Pemilihan soal TIMSS dikarenakan soal ini mengukur tentang kognitif siswa 
yang berkaitan dengan berpikir tingkat tinggi, yang mana guru harus 
membiasakan atau melatih siswa untuk menyelesaiakan soal yang menuntut 
berpikir tingkat tinggi. Aspek berpikir tingkat tinggi tersebut seperti aspek 
pengamatan, pemecahan masalah, penalaran, berhipotesis, menyimpulkan serta 
mengkomunikasikan apa yang telah mereka peroleh setelah menerima 
pelajaran (Kusuma, Rosidin, & Suyatna, 2017; Tanujaya, Mumu, & Margono, 
2017; Rofiah, Aminah, & Ekawati, 2013). 
Penelitian ini, mengambil fokus pada proses representasi matematis 
siswa menggunakan soal TIMSS. Sejauh ini, penelitian yang umum dilakukan 
lebih berfokus pada kemampuan representasi matematis dan masih sangat 
sedikit yang melakukan penelitian dengan menggunakan soal TIMSS pada 
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proses representasi matematis siswa. Penelitian terdahulu mengenai 
representasi matematis yang telah dilakukan oleh Yumiati & Noviyanti (2017) 
berfokus pada perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematika 
siswa SMP dalam pembelajaran inkuiri dan pembelajaran konvensional. 
Penelitian lain yang dilakukan Minarni & Napitupulu (2017) berfokus pada 
pengembangan bahan-bahan instruksi berbasis PBL untuk meningkatkan 
kemampuan representasi siswa. Penelitian yang dilakukan Widakdo (2017) 
berfokus pada peningkatan kemampuan representasi matematis dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis proyek pada materi statistik. Penelitian 
yang dilakukan Agasi & Rudhito (2014) berfokus pada kemampuan siswa 
kelas VIII dalam menyelesaikan soal TIMSS tipe penalaran. Penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyati & Kriswandani (2017) berfokus pada lapisan 
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan soal TIMSS bagi siswa 
kelas VIII. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Witri, Putra, & Gustina 
(2014) berfokus pada kemampuan siswa SD dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika model TIMSS.  
Melihat fakta yang dipaparkan tersebut, terdapat keberagaman hasil 
penelitian mengenai representasi dengan menggunakan model atau metode 
pembelajaran yang beragam dalam pembelajaran matematika. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh representasi matematika dengan 
model atau metode pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian 
ini menggunakan soal TIMSS dalam proses representasi untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan atau mengekspresikan 
matematika dan menyelesaikan persoalan matematika pada jenjang berpikir 
tingkat tinggi. Proses representasi siswa dapat memberikan informasi kepada 
guru tentang bentuk representasi atau proses representasi yang digunakan siswa 
dalam menyelesaiakan soal TIMSS dan dapat dijadikan dasar guru untuk 
menyiapkan TIMSS yang akan datang dengan mengembangkan representasi 
siswa. Representasi tidak hanya membangun pemahaman kepada siswa, namun 
representasi juga sebagai alat komunikasi terhadap guru. Melalui representasi, 
guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang sudah 
dipelajari. Berkaitan dengan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam 
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penelitian ini adalah “Bagaimana proses representasi matematis siswa SMP 
dalam menyelesaikan soal TIMSS?”. Maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan proses representasi siswa dalam 
menyelesaikan soal TIMSS. 
 
2. KAJIAN TEORI 
2.1 Representasi Matematis 
Representasi adalah kemampuan menggambarkan, menerjemahkan, 
mengungkapkan kembali secara figuratif atau bahkan pemodelan ide, gagasan, 
konsep matematika, dan hubungan di antaranya yang mengandung konfigurasi, 
konstruksi, atau situasi tertentu dalam berbagai bentuk upaya untuk mencapai 
kejelasan makna, menunjukkan pemahaman atau menemukan solusi pada 
pemecahan masalah (Asmara, 2014; NCTM, 2014). Sedangkan menurut 
Madrid, Maz-machado, & León-mantero (2015); Tripathi (2008) representasi 
merupakan proses penting dalam pengajaran dan pembelajaran dengan cara 
memodelkan matematika untuk menunjukkan pemikiran siswa sebagai bentuk 
gagasan konsep, proses, sifat dan karakteristik matematika yang 
memungkinkan untuk diinterprestasikan, dikomunikasikan, dan didiskusikan  
dengan gagasan yang lain. Beberapa bentuk representasi matematis tersebut 
dapat berupa diagram, gambar, numerik, grafik, simbol, tabel, ekspresi atau 
notasi matematika serta menulis dengan bahasa sendiri (Rahmawati et al., 
2017; Yudhanegara & Lestari, 2015). 
Menurut Supandi, Waluya, & Rochmad (2016); Zhe (2012) representasi 
lebih dari sekedar proses yang digunakan sebagai cara belajar dan mengajar 
matematika, tetapi juga sebagai instrumen bagi siswa untuk memahami 
pengetahuan dan keterampilan matematika, serta kriteria penting bagi guru 
untuk menilai kemampuan dan tingkat matematika siswa. Guru juga dapat 
menggunakan representasi untuk memperjelas ide-ide matematika kepada 
siswa, untuk mengakses pemikiran matematika siswa, dan untuk membantu 
siswa menerjemahkan ide matematika ke dalam bentuk lain, yang mana 
mereka dapat memanipulasi secara mental atau fisik untuk mendapatkan 
pemahaman (Fennell & Rowan, 2015). Ide-ide matematika dapat diwakili 
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bentuk-bentuk yang lain seperti gambar, tabel, grafik, angka dan simbol. 
Bentuk representasi tersebut dapat digunakan seseorang untuk mengungkapkan 
apa yang telah dipahaminya. Representasi membantu dalam menghadirkan 
masalah lebih jelas dan membuat siswa memahami konsep atau gagasan 
matematika dengan lebih baik (Minarni & Napitupulu, 2017). 
 NCTM (2014) mengungkapkan bahwa: a) proses representasi melibatkan 
penerjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru; b) proses representasi 
termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam simbol-simbol atau 
kata-kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam penerjemahan 
atau penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas. 
Menurut Fadillah (2011) ada tiga alasan mengapa representasi merupakan 
salah satu proses standar, yaitu: 1) kemampuan melakukan berbagai 
representasi merupakan dasar untuk menyelesaikan masalah; 2) representasi 
yang diberikan pendidik untuk siswa bermanfaat pada pembelajaran 
matematika; dan 3) pendidik perlu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan berbagai representasi, agar siswa memiliki pemahaman 
dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut Goldin & Kaput (1996) representasi dibagi menjadi dua macam 
yaitu representasi internal dan representasi eksternal. Representasi internal 
adalah segala sesuatu yang ada dalam struktur kognitif siswa yang mana 
kognitif dikembangkan melalui pengalaman atau abstraksi pemikiran 
matematika  (Minarni & Napitupulu, 2017; Pape & Tchoshanov, 2001). 
Konsep matematika membutuhkan representasi internal (mental), untuk 
merujuk pada kemungkinan konfigurasi mental individu, seperti pembelajaran 
atau pemecahan masalah. Konfigurasi pada representasi internal tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat dilihat dari lisan dan tulisan (Zhang, 
1997). Sedangkan representasi eksternal adalah ekspresi pikiran seseorang 
mengenai realitas tertentu dengan menggunakan objek visual yang melibatkan 
gambar, tabel, grafik, sketsa, simbol, persamaan (model matematika), kata-kata 
(verbal) yang dibuat sebagai refleksi representasi internal (Debrenti, 2013; 
Goldin & Kaput, 1996; Minarni & Napitupulu, 2017; Pape & Tchoshanov, 
2001). Berdasarkan keberagaman pengertian representasi matematis diatas 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa representasi matematis merupakan hasil ide 
atau gagasan siswa yang dituangkan dalam bentuk verbal, visual dan simbolik 
sebagai bentuk solusi dari permasalahan yang dihadapinya. 
 
2.2 Indikator Representasi Matematis 
Indikator representasi matematika dari NCTM (2000) menetapkan 
bahwa program pembelajaran dari pra-TK sampai kelas 12 harus 
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
menggunakan berbagai representasi dan penggunaan representasi matematis 
tersebut sebagai pemodelan dan penginterpretasikan matematika. Sedangkan 
menurut Suryana (2012) indikator representasi matematis sebagai berikut. 
Indikator representasi visual (diagram, tabel atau grafik) meliputi menyajikan 
kembali data dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel; 
menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, sedangkan 
representasi visual (gambar) meliputi membuat gambar pola-pola geometri; 
membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memberikan 
penyelesaiannya. Indikator representasi simbol (persamaan atau ekspresi 
matematis) meliputi membuat persamaan atau model matematika dari 
representasi lain; membuat pernyataan atau dugaan dari suatu pola bilangan; 
melibatkan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan 
indikator representasi verbal (kata-kata atau teks tertulis) meliputi membuat 
pertanyaan atau masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan; 
menulis interpretasi dari suatu representasi; menulis langkah-langkah dengan 
kata-kata dalam menyelesaikan masalah; menyusun cerita yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan; menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis.  
Proses representasi matematis pada penelitian ini meliputi representasi 
visual, representasi simbolik (persamaan atau ekspresi matematika) dan 
representasi verbal (kata-kata atau tekstulis). Adapun indikator proses 
representasi matematis pada penelitian ini sebagai berikut.  
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Tabel 1 Indikator Representasi Matematis 
Representasi Indikator 
Representasi 
visual 
Siswa menyajikan dari suatu permasalahan ke 
dalam bentuk gambar untuk menyelesaikan soal. 
Representasi 
simbolik 
Siswa menggunakan ekspresi matematika dengan 
melibatkan simbol secara sistematis dalam 
menyelesaikan soal. 
Representasi 
verbal 
Siswa menulis interpretasi berupa kata-kata dari 
soal yang disajikan. 
 
2.3 Trends In Mathematics and Science Study (TIMSS) 
TIMSS merupakan penilaian internasional tentang matematika dan 
sains pada kelas empat dan delapan (Mullis et al., 2016). Keberadaan TIMSS 
sebagai studi yang dilakukan setiap empat tahun sekali dimulai pada tahun 
1995 dan berlanjut setiap empat tahun yaitu 1999, 2003, 2007, 2011, dan 2015. 
TIMSS  melanjutkan sejarah panjang penilaian internasional dalam matematika 
dan sains yang dilakukan oleh Asosiasi Internasional untuk Evaluasi Prestasi 
Pendidikan (International Association for the Evaluation of Educational 
Achievement (IEA). IEA adalah koperasi internasional independen dari 
lembaga penelitian nasional dan lembaga pemerintah yang telah melakukan 
studi prestasi lintas nasional sejak tahun 1959 (Mullis & Martin, 2013). 
Penilaian matematika dan sains pada TIMSS dikategorikan dalam dua 
yaitu domain konten dan domain kognitif (Mullis et al., 2013, 2008, 2004, 
2000). Domain konten berkaitan dengan matematika yang menurut (Mullis & 
Martin, 2013) dibagi menjadi empat bahasan yaitu number, algebr, geometry, 
data dan probability. Perincian domain konten terdiri dari beberapa pokok 
bahasan. Bilangan bulat, rasio, cacah, desimal, pecahan dan presentase 
tergolong pada konten bilangan. Kemudian persamaan dan pertidaksamaan 
aljabar, operasi dan ekspresi aljabar, relasi dan fungsi tergolong konten 
aljabar.Pengukuran geometri, bentuk geometri, letak dan perpindahan geometri 
tergolong konten geometri. Sedangkan domain konten data dan probability 
meliputi menafsirkan data, karakteristik data dan peluang. 
Domain kognitif terdiri tiga domain yaitu pengetahuan (knowing), 
penerapan (applying) dan penalaran (reasoning). Dimensi kognitif diartikan 
sebagai kemampuan yang diharapkan dari siswa ketika siswa berhadapan 
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dengan domain konten. Domain kognitif siswa yang diuji pada TIMSS 2015 
sebagai berikut. Domain pengetahuan (knowing) meliputi mengingat (recall), 
mengenal (recognize), mengurutkan/mengelompokan (classify/order), 
menghitung (compute), mendapatkan/mengambil kembali (retrieve), mengukur 
(measure). Domain penerapan (applying) meliputi menentukan/memilih 
(determine), menggambarkan/model (represent/model), menerapkan 
(implement). Sedangkan domain penalaran (reasoning) meliputi menganalisa 
(analyze), mengintegrasikan/mempersatukan (integrate/synthesize), 
mengevaluasi (evaluate), menarik kesimpulan (draw conclusions), 
menggeneralisasi (generalize), membenarkan (justify).  
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi 
proses representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS, 
sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang didapat 
dari penelitian ini berupa hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara siswa 
yang diteliti. Oleh karenanya jenis penelitiannya deskriptif kualitatif yang 
bertujuan mendeskripsikan, mengeksplorasi, menganalisis, mengamati keadaan 
subjek berdasarkan fakta yang ada. 
 
3.2 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB SMP 
Muhammadiyah 06 Dau. Pemilihan kemampuan subyek tersebut berdasarkan 
hasil evaluasi siswa pada semester sebelumnya yang mana dikategorikan 
menjadi tiga yaitu siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang 
dan siswa berkemampuan rendah. Setiap kategori subjek tersebut diwakili oleh 
dua siswa. 
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3.3 Data dan Sumber Data 
Data pada penelitian ini berupa jawaban tertulis yang merupakan hasil 
jawaban pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS dan hasil 
wawancara dalam bentuk klarifikasi dari jawaban tertulis siswa.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes dan 
wawancara. Berikut penjelasan kedua teknik tersebut. 
1. Tes 
Tes pada penelitian ini berupa soal TIMSS yang dikerjakan secara individu 
oleh subjek. Soal ini digunakan untuk melihat proses representasi matematis 
siswa. Soal tes divalidasi terlebih dahulu dengan dosen ahli matematika yang 
sudah tersertifikasi sebelum digunakan untuk meneliti. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari siswa sebagai 
klarifikasi hasil pekerjaan siswa tentang proses representasi matematis dalam 
meyelesaikan soal TIMSS. Peneliti merekam pada saat berlangsungnya 
wawancara untuk menghindari kehilangan informasi yang akan didapatkan. 
Wawancara pada penelitian ini semi terstruktur dimana wawancara dilakukan 
untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, dimana pihak yang 
diwawancarai diminta mengungkapkan pendapat dan ide-idenya. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar tes dan lembar 
wawancara. Lembar tes yang diberikan kepada siswa berupa soal yang 
diadaptasi dari soal TIMSS.  
 
3.6 Kredibilitas Data 
Penggunaan uji kredibilitas pada penelitian ini untuk menguji keabsahan 
data. Pengujian kredibilitas terhadap data hasil penelitian ini dilakukan dengan 
triangulasi sumber. Data diperoleh dari enam siswa yang berbeda dengan 
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perlakuan yang diberikan sama yaitu tes tertulis dan wawancara dengan soal, 
pertanyaan dan waktu yang sama.  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu menganalisis data berupa hasil tes dan hasil wawancara siswa. 
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan oleh peneliti 
yang mengarah pada proses menyeleksi, merangkum dan memfokuskan pada 
data yang penting. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan hasil jawaban 
tes dan wawancara dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Langkah terakhir 
kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil jawaban dan 
wawancara siswa, sehingga dapat disimpulkan proses representasi matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS. 
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan pada tiga kegiatan yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap analisis data.  
Tahap persiapan peneliti melakukan observasi sekolah untuk mengetahui 
lokasi penelitian dan subjek penelitian, mengadakan kesepakatan dengan guru 
matematika mengenai waktu dan siswa yang akan diteliti serta menyiapkan 
instrumen tes tulis dalam bentuk adaptasi soal TIMSS. 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap utama dalam kegiatan penelitian. 
Kegiatan tahap pelaksanaan ini peneliti memberikan tes berupa soal TIMSS 
kepada siswa yang dikerjakan secara individu. Kemudian mewawancarai 
siswa dari hasil jawaban tes yang telah dikerjakannya. 
Tahap analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan dan 
mengeksplorasi hasil jawaban tes siswa yang diperkuat dari hasil wawancara 
siswa selanjutnya mengambil kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 06 Dau dengan tujuan 
melihat proses representasi siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS. Hasil tes 
proses representasi siswa pada soal TIMSS berdasarkan siswa berkemampuan 
tinggi, siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah. Berikut 
soal TIMSS yang digunakan untuk melihat proses representasi. 
 
 
 
 
 
4.1.1 Proses Representasi Siswa dengan Kemampuan Tinggi  
Subjek siswa berkemampuan tinggi pada proses representasi adalah 
siswa ST. Berikut pemaparan proses representasi yang dilakukan oleh siswa 
ST. 
 
Gambar 4.1 Proses Representasi Visual Siswa ST1 
 
Gambar 4.2 Proses Representasi Visual Siwa ST2 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa ST bahwa siswa melakukan proses 
representasi visual dengan menggambarkan garis lurus 𝑘 dan meletakan titik 
𝐴, 𝐵, 𝐶 dengan tepat yaitu titik 𝐵 terletak diantara titik 𝐴 dan titik  𝐶 dengan 
jarak 𝐴𝐵 = 1,5 𝑑𝑚 dan jarak 𝐵𝐶 = 0,052 𝑚 serta memberikan suatu tanda 
yang menyatakan bahwa tanda tersebut merupakan titik tengah antara titik 
tengah 𝐴 ke titik 𝐵 dan titik tengah antara titik 𝐵 ke titik 𝐶. Hal ini 
menunjukan siswa menyelesaikan soal yang diberikan dengan cara 
memvisualisasikan suatu gambar. Sedangkan berdasarakan hasil wawancara 
Titik 𝐴, 𝐵, dan 𝐶 terletak pada garis 𝑘 dan 𝐵 berada di antara 𝐴 dan 𝐶. Jika 
𝐴𝐵̅̅ ̅̅ = 1,5 𝑑𝑚 dan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ = 0,052 𝑚. Berapa 𝑐𝑚 jarak antara titik tengah 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  
dan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ ? 
 
Representasi 
visual 
Representasi 
visual 
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siswa melakukan visualisasi untuk memudahkan dalam memahami 
menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancaranya. 
P : “Apa yang kamu pahami dari soal ini?” 
ST : “Terdapat sebuah garis 𝑘 yang mempunyai titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 dan jarak 
antara titik 𝐴 ke 𝐵 1,5 𝑑𝑚 sedangkan jarak titik 𝐵 ke 𝐶 0,052 𝑚” 
P : “Apakah kamu dapat memahami pertanyaan dari soal tersebut?” 
ST : “Iya bu dapat, disini diperintahkan untuk mencari jarak titik 
tengah antara titik 𝐴𝐵  dan 𝐵𝐶 “ 
P : “Apa yang kamu lakukan setelah memahami soal ini?” 
ST : “Saya menggambar garisnya bu” 
P : “Mengapa kamu menggambar terlebih dahulu sebelum 
menyelesaikan soal ini?” 
ST : “Karena dengan menggambar akan lebih mudah untuk 
memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan terutama 
dalam meletakan titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 pada garis tersebut”. 
Sedangkan proses representasi simbolik yang dilakukan siswa ST 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 Proses Representasi Simbolik Siswa ST1 
 
Gambar 4.4 Proses Representasi Simbolik Siswa ST2 
Sesuai dengan gambar 4.3 dan 4.4 siswa melakukan proses representasi 
simbolik pada saat menggambar dan tahap menyelesaikan soal dengan 
Representasi 
simbolik 
Representasi 
simbolik 
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menuliskan simbol satuan panjang pada gambar garis lurus 𝑘 dengan jarak 
antara titik 𝐴 ke titik 𝐵 1,5 𝑑𝑚 kemudian dari titik 𝐵 ke titik 𝐶 0,052 𝑚 dan 
juga menuliskan perubahan satuan 𝑐𝑚 pada jarak 𝐴𝐵 = 15 𝑐𝑚 dan jarak 
𝐵𝐶 = 5,2 𝑐𝑚. Siswa ST juga menuliskan simbol jarak antara satu titik ketitik 
lain yaitu 𝐴𝐵  dan 𝐵𝐶  dan menuliskan simbol satuan panjang dengan lengkap 
pada setiap langkah penyelesaian soal seperti 𝑑𝑚, 𝑐𝑚, 𝑚 serta menuliskan 
satuan perubahan 𝑑𝑚 ke 𝑐𝑚 dan dari 𝑑𝑚 ke 𝑚. Sesuai hasil wawancara 
bahwa penulisan simbol dilakukan dengan lengkap dan sistematis pada tahap 
peyelesaian soal dikarenakan untuk mempermudah membedakan satuan 
simbol yang digunakan pada soal tersebut. Berikut hasil wawancara siswa ST. 
P : “Mengapa kamu menuliskan simbol dengan lengkap pada proses 
penyelesaian soal dan pada gambar garis lurus 𝑘?” 
ST : “Karena mempermudah membedakan dan memperjelas simbol 
yang diketahui disoal dan simbol yang ditanyakan dari soal bu” 
P : “Apakah kamu tahu tentang simbol satuan panjang?” 
ST : “Iya tahu bu contohnya kilometer, hektometer, desimeter, meter, 
dst” 
P : ”Apakah kamu tahu penulisan simbol satuan panjang?” 
ST : “Iya tahu bu, penulisannya seperti ini 𝑑𝑚, 𝑐𝑚, 𝑚” 
P : “Selanjutnya apakah kamu tahu penulisan simbol jarak antara 
titik 𝐴 ke 𝐵?” 
ST : “Tahu bu, seperti penulisan simbol yang ada disoal” 
 
Kemudian proses representasi verbal yang dilakukan siswa ST sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.5 Proses Representasi Verbal Siswa ST1 
 
Gambar 4.6 Proses Representasi Verbal Siswa ST2 
Siswa ST melakukan proses representasi verbal pada saat menulis 
interpretasi dalam mencari jarak antara titik tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶  sebagai hasil 
akhir dari pekerjaannya. Hal ini didukung dari hasil wawancara bahwa siswa 
menuliskan pernyataan tersebut dengan tujuan untuk memperjelas apa yang 
Representasi 
verbal 
Representasi 
verbal 
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telah dikerjakan dalam menyelesaikan soal. Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan siswa ST sebagai berikut. 
P : “Mengapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan 
ditanyakan?” 
ST : “Tidak apa-apa bu, kan sudah jelas apa yang diketahui dan 
ditanyakan, jadi langsung tak tulis jawabannya” 
P  “Mengapa kamu menuliskan pernyataan jumlah jarak antara titik 
tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶 dalam proses penyelesaian?” 
ST : “Supaya lebih jelas bu kalau saya telah mencari jarak antara titik 
tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶  yang sesuai dengan pertanyaan soal yang 
diberikan” 
 
4.1.2 Proses Representasi Siswa dengan Kemampuan Sedang 
Subjek siswa dengan kemampuan sedang pada proses representasi 
adalah siswa SS. Berikut dipaparkan proses representasi yang dilakukan oleh 
siswa SS. 
 
Gambar 4.7 Proses Representasi Visual Siswa SS1 
 
Gambar 4.8 Proses Representasi Visual Siswa SS2 
Proses representasi visual dilakukan oleh siswa SS pada tahap 
menyelesaikan soal dengan menggambarkan garis lurus 𝑘 serta menentukan 
titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 yaitu titik 𝐵 terletak diantara titik 𝐴 dan 𝐶 seperti yang 
ditunjukan pada gambar 4.7 dan 4.8. Kemudian siswa menentukan panjang 
jarak antara titik 𝐴 ke titik 𝐵 dan antara titik 𝐵 ke titik 𝐶  yaitu titik 𝐴 ke 𝐵 
lebih panjang daripada titik 𝐵 ke 𝐶 serta meletakkan tanda titik tengah antara 
titik 𝐴 ke 𝐵 dan titik tengah 𝐵 ke 𝐶. Peletakan titik tengah antara titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 
untuk mengetahui letak titik yang ditanyakan pada soal. Visualisasi dilakukan 
oleh siswa dikarenakan untuk memudahkan dalam menyelesaikan soal, 
informasi ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara. Berikut wawancara 
yang dilakukan dengan siswa SS untuk memperoleh informasi dari hasil 
jawaban yang ditulis. 
Representasi 
visual 
Representasi 
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P : “Apa yang kamu lakukan setelah memahami soal ini?” 
SS : “Saya menggambar terlebih dahulu bu” 
P : “Mengapa kamu menggambar garis tersebut?” 
SS : “Karena untuk memudahkan saya mengerjakan bu jadi kalau 
digambar tau letak titiknya dimana” 
P : “Apakah kamu selalu menggambar terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan?” 
SS : “Iya bu, karena dengan menggambar tahu bentuknya seperti apa” 
 
Selanjutnya proses representasi simbolik yang dilakukan siswa SS 
sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.9 Proses Representasi Simbolik Siswa SS1  
 
 
Gambar 4.10 Proses Representasi Simbolik Siswa SS2 
Proses representasi simbolik dilakukan siswa SS pada saat menuliskan 
apa yang diketahui, menggambar garis lurus dan tahap menyelesaikan soal. 
Penulisan simbol saat diketahui dengan menuliskan panjang antara titik 
𝐴, 𝐵, 𝐶 serta menuliskan simbol satuan panjangnya. Selanjutnya penulisan 
simbol pada gambar garis lurus 𝑘 yaitu simbol titik 𝐴, titik 𝐵 dan titik 𝐶 serta 
Representasi 
simbolik 
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simbol satuan panjang 𝑑𝑚 pada jarak antara titik 𝐴 ke titik 𝐵 dan simbol 
satuan panjang 𝑚 antara titik 𝐵 ke titik 𝐶. Lebih lanjut siswa juga menuliskan 
simbol panjang ruas garis dan simbol satuan pada proses penyelesaian soal, 
namun penulisan simbol pada proses penyelesaian kurang lengkap dan kurang 
konsisten. Kekurang lengkapan siswa pada penulisan simbol satuan panjang 
terlihat pada penjumlahan jarak antara titik tengah 𝐴𝐵  dan 𝐵𝐶 . Kurang 
lengkap siswa dalam menulis simbol dari hasil wawancara dikarenakan siswa 
menganggap bahwa penulisan simbol hal yang tidak harus ditulis. Berikut 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa SS mengenai hasil 
jawaban yang ditulis. 
P : “Mengapa kamu menuliskan simbol pada gambar garis lurus 𝑘 
tersebut?” 
SS : “Karena mempermudah membedakan dan menghindari kesalahan 
menuliskan simbol satuan panjang” 
P : “Mengapa kamu tidak menuliskan simbol dengan lengkap dan 
tidak konsisten pada proses penyelesaian soal?” 
SS : “Karena tidak harus ditulis semuanya dan simbol 𝐴𝐵 sama 
dengan 𝐴𝐵  bu” 
P : “Apakah kamu tahu tentang simbol jarak titik 𝐴 ke titik 𝐵?” 
SS : “Iya tahu bu seperti ini 𝐴𝐵” 
 
Sedangkan proses representasi verbal yang dilakukan siswa SS sebagai 
berikut. 
 
 
Gambar 4.11 Proses Representasi Verbal Siswa SS1 
 
 
Gambar 4.12 Proses Representasi Verbal Siwa SS2 
Berdasarkan gambar diatas siswa SS melakukan proses representasi 
verbal saat menuliskan apa yang ditanyakan dari soal dan menuliskan 
kesimpulan berupa suatu pernyataan dari jawaban jarak antara titik tengah 
𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶 . Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa bahwa siswa 
menuliskan apa yang ditanyakan untuk menperjelas apa yang akan dicari dan 
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menuliskan kesimpulan untuk lebih memperjelas hasil akhir yang telah 
didapatkan dari semua proses penyelesaian yang telah dilakukan. Berikut 
peneliti melakukan wawancara dengan siswa SS tentang hasil jawaban yang 
ditulis. 
P : “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?” 
SS : “Garis 𝑘 yang mempunyai titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 dan jarak antara titik 𝐴 ke 
𝐵 1,5 𝑑𝑚 sedangkan jarak titik 𝐵 ke 𝐶 0,052 𝑚 dan mencari 
jarak titik tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶  bu” 
P : “Mengapa kamu menulis apa yang ditanyakan dari soal yang 
diberikan?” 
SS : “Supaya tahu apa yang akan dicari bu” 
P : “Mengapa kamu menuliskan kesimpulan dan menulis kembali 
hasil akhir jarak antara titik tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶  10,1 𝑐𝑚?” 
SS : “Supaya gurunya tahu kalau hasil akhir yang saya peroleh 
10,1 𝑐𝑚” 
 
4.1.3 Proses Representasi Siswa dengan Kemampuan Rendah  
Proses representasi dengan kemampuan rendah adalah siswa SR. 
Berikut dipaparkan proses representasi yang dilakukan oleh siswa SR. 
 
Gambar 4.13 Proses Representasi Visual Siswa SR1 
 
Gambar 4.14 Proses Representasi Visual Siswa SR2 
Hasil jawaban gambar 4.13 dan 4.14 bahwa siswa SR melakukan proses 
representasi visual pada saat menyelesaikan soal dengan menggambarkan 
garis lurus 𝑘 dan menentukan letak titik-titiknya yaitu titik 𝐵 diantara titik 𝐴 
dan titik 𝐶. Selanjutnya penentuan panjang jarak antara titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 siswa 
menentukan jarak antara titik 𝐵 ke 𝐶 lebih panjang daripada jarak 𝐴 ke 𝐵. 
Sedangkan hasil wawancara bahwa siswa menganggap bahwa penentuan 
jarak antara titik-titik tersebut tepat dikarenakan siswa menganggap bahwa  
0,052 𝑚 lebih besar daripada 1,5 𝑐𝑚 yang mana siswa belum dapat 
memahami angka desimal yang lebih kecil dan lebih besar. Sehingga dari 
Representasi 
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hasil jawaban siswa tersebut diperkuat dengan melakukan wawancara sebagai 
berikut. 
P : “Mengapa kamu menggambar garis 𝑘?” 
SR : “Supaya memudahkan saya untuk menentukan tempat titik-
titiknya bu” 
P : “Apakah jarak antara titik 𝐴 ke 𝐵 sama dengan jarak antara titik 
𝐵 ke 𝐴?” 
SR : “Beda bu” 
P : “Mana yang lebih panjang jarak titik 𝐴 ke 𝐵 dan titik 𝐵 ke 𝐶?” 
SR : “Jarak titik 𝐵 ke 𝐶” 
P : “Mengapa jarak titik 𝐴 ke 𝐵 lebih pendek daripada jarak titik 𝐵 
ke 𝐶?” 
SR : “Karena 15 𝑐𝑚 lebih kecil dari 52 𝑐𝑚” 
Kemudian siswa SR melakukan proses representasi simbolik sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.15 Proses Representasi Simbolik Siswa SR1 
 
Gambar 4.16 Proses Representasi Simbolik Siswa SR2 
 Gambar 4.15 dan 4.16 menunjukan bahwa siswa SR melakukan proses 
representasi simbolik dengan menuliskan simbol titik 𝐴, 𝐵, 𝐶 pada gambar 
garis lurus 𝑘 dan menuliskan simbol satuan panjang pada saat proses 
penyelesaian soal. Namun terdapat simbol satuan panjang yang ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital seperti simbol meter (𝑚) ditulis (𝑀) dan 
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penulisan simbol ruas garis ditulis 𝐴𝐵 yang seharusnya ditulis 𝐴𝐵. Menurut 
hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa bahwa siswa kurang 
memahami menuliskan simbol matematika. Kemudian kekurang lengkapan 
siswa dalam menuliskan simbol pada proses penyelesaian dikarenakan siswa 
kurang mengetahui pentingnya simbol-simbol dalam menyelesaikan soal. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa SR sebagai berikut. 
P : “Mengapa kamu menuliskan simbol pada gambar garis lurus 𝑘 
tersebut?” 
SR : “Tidak apa-apa bu” 
P : “Coba sebutkan contoh simbol satuan?” 
SR : “Seperti ini bu 𝑑𝑚, 𝑐𝑚, 𝑚” 
P : “Apakah penulisan simbol satuan seperti 𝑚 sama dengan 𝑀?” 
SR : “Ya beda bu, yang satu ditulis memakai huruf kecil dan yang 
satunya huruf kapital?” 
P : “Pada saat penulisan simbol satuan apakah boleh ditulis dengan 
huruf kapital seperti 𝑀?” 
SR : “Ya boleh bu kan sama aja” 
P : “Mengapa kamu tidak menuliskan simbol dengan lengkap pada 
proses penyelesaian soal?” 
SR : “Karena tidak ditulis juga tidak apa-apa” 
Sedangkan proses representasi verbal yang dilakukan oleh siswa SR 
sebagai berikut. 
  
 
Gambar 4.17 Proses Representai Verbal Siwa SR1 
 
 
 
Gambar 4.18 Proses Representai Verbal Siwa SR2 
Menurut gambar 4.17 dan 4.18 siswa SR melakukan proses representasi 
verbal dengan menulis kembali soal yang telah diberikan serta menulis apa 
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yang telah ditanyakan dari soal, namun siswa kurang memahami informasi 
dari soal tersebut. Siswa SR juga menuliskan kesimpulan berupa interpretasi 
jarak titik tengah dari hasil pekerjaannya. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan bahwa siswa menulis kesimpulan untuk memperjelas hasil akhir 
yang didapatkan. Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa untuk 
memperoleh informasi dan berikut hasil wawancaranya. 
P : “Mengapa kamu menulis kembali soal dan pertanyaan dari soal 
yang diberikan?” 
SS : “Tidak apa-apa” 
P : “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?” 
SS : “Yaitu mencari titik tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶 bu” 
P : “Mengapa kamu menuliskan kesimpulan berupa pernyataan jarak 
antara titik tengah 𝐴𝐵 dan 𝐵𝐶 ?” 
SS : “Supaya gurunya tahu berapa hasil akhir yang saya peroleh” 
 
Adapun proses representasi siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS 
sesuai dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut. 
Tabel 2 Proses Representasi Siswa Berdasarkan Kemampuan 
            Representasi 
Kemampuan 
Visual Simbolik Verbal 
Tinggi Menyajikan 
gambar 
sesuai 
dengan soal. 
Menuliskan 
simbol dengan 
lengkap dan 
sistematis pada 
tahap 
menggambar 
dan  
menyelesaikan 
soal. 
Menuliskan 
interpretasi berupa 
kesimpulan dari 
hasil perhitungan 
yang diperoleh. 
Sedang Menyajikan 
gambar 
sesuai 
dengan soal.  
Menuliskan 
simbol kurang 
lengkap pada 
saat 
menggambar 
dan 
menyelesaikan 
soal. 
Menuliskan 
interpretasi apa 
yang ditanyakan 
dan menuliskan 
kesimpulan. 
Rendah Menyajikan 
gambar 
kurang 
sesuai 
Menuliskan 
simbol kurang 
lengkap dan 
kurang 
sistematis pada 
Menuliskan 
kembali soal dan 
pertanyaan serta 
menuliskan 
kesimpulan. 
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dengan soal. saat 
menyelesaikan 
soal. 
 
4.2 Pembahasan 
Hasil analisis proses representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal TIMSS berdasarkan kemampuan tinggi, sedang dan rendah sebagai 
berikut. Siswa berkemampuan tinggi pada proses representasi visual dengan 
memvisualisasikan suatu gambar sesuai dengan soal. Menurut Arcavi (2003) 
visualisasi memiliki peran penting dalam membangun pikiran, pemahaman dan 
berpikir konkret terhadap pemikiran abstrak dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Selanjutnya pada proses representasi simbolik siswa menuliskan 
simbol dengan lengkap dan sistematis sesuai dengan simbol matematika. 
Sedangkan pada proses representasi verbal siswa hanya menuliskan 
kesimpulan berupa kata-kata yang menunjukan hasil akhir dari hasil 
pekerjaannya, namun siswa memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal.  Menurut Mahardiningrum & Ratu (2018); Sukayasa (2014) siswa dengan 
kemampuan matematika tinggi mampu menerapkan ide-idenya dengan baik 
dalam menyelesaikan masalah. 
Kemudian proses representasi yang dilakukan siswa berkemampuan 
sedang yaitu siswa menuliskan simbol pada saat menyelesaikan soal dan saat 
menuliskan apa yang diketahui. Akan tetapi penulisan simbol yang dilakukan 
siswa kurang lengkap dan tidak konsisten. Ketidak konsistenan siswa tersebut 
dikarenakan siswa kurang memahami penulisan simbol matematika. 
Selanjutnya siswa menuliskan apa yang ditanyakan sebagai informasi yang 
didapatkan dari soal dan menginterpretasikan berupa kesimpulan dari hasil 
jawaban yang diperoleh sebagai proses representasi verbal. Sedangkan pada 
proses representasi visual siswa memvisualisasikan suatu gambar sesuai 
dengan soal. Menurut Neria dan Amit (2004) bahwa kesuksesan siswa dalam 
menyelesaikan masalah tergantung pada ketrampilan representasi siswa.  
Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah pada proses representasi 
visual, siswa memvisualisasikan suatu gambar yang kurang sesuai dengan soal. 
Menurut Bal (2014) ketrampilan visual siswa perlu dilatih secara terus-
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menerus agar menghasilkan visualisasi yang baik. Selanjutnya pada proses 
representasi simbolik siswa menuliskan simbol yang kurang sesuai dengan 
simbol matematika dan kurang lengkap. Kemudian pada proses representasi 
verbal siswa menginterpretasikan dengan menuliskan soal, pertanyaan dan 
kesimpulan, akan tetapi siswa kurang memahami soal yang diberikan sehingga 
dalam menyelesaikan soal siswa mengalami kesulitan. Aryanti, Zubaidah, & 
Nursangaji (2013) & Montague, (2004) berpendapat siswa yang kesulitan 
dalam melakukan representasi akan memiliki kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah karena representasi merupakan dasar untuk menyelesaikan masalah 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian proses representasi yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal TIMSS sebagai berikut. Siswa berkemampuan tinggi 
melakukan proses representasi visual, simbolik dan verbal dengan lengkap dan 
sistematis. Kemudian siswa berkemampuan sedang telah melakukan proses 
representasi visual, simbolik dan verbal, namun kurang lengkap dan kurang 
konsisten. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah melakukan proses 
representasi visual, simbolik dan verbal, namun kurang lengkap dan sistematis. 
 
5.2 Saran 
Uraian dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran 
khususnya proses representasi siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru diharapkan untuk memberikan latihan soal TIMSS untuk 
melatih siswa dalam menyelesaikan soal jenjang internasional dan melatih 
siswa untuk melakukan berbagai representasi. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan soal jenjang 
internasional lainnya seperti PISA agar siswa mampu bersaing dan melatih 
siswa untuk menyelesaikan soal tingkat tinggi. 
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PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 
1. Baca doa terlebih dahulu 
2. Tulis nama pada kotak yang disediakan  
3. Baca soal dengan teliti 
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban beserta langkahnya 
5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan 
 
LAMPIRAN 
 
INSTRUMEN TES 
 
 
 
 
 
 
Adaptasi dari soal TIMSS konten Geometri tahun 2011 kelas 8 (domain 
penalaran) 
Titik 𝐴, 𝐵, dan 𝐶 terletak pada garis 𝑘 dan 𝐵 berada di antara 𝐴 dan 𝐶. Jika 
𝐴𝐵̅̅ ̅̅ = 1,5 𝑑𝑚 dan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ = 0,052 𝑚. Berapa 𝑐𝑚 jarak antara titik tengah 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  dan 
𝐵𝐶̅̅ ̅̅ ?  
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA MENGENAI PROSES 
REPRESENTASI SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL TIMSS 
 
A. Tujuan Wawancara 
Pedoman wawancara siswa ini disusun untuk menggali fakta tentang 
representai siswa di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang dalam 
menyelesaikan soal TIMSS. 
B. Wawancara dilakukan pada 
Hari / Tanggal : 
Narasumber : 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
2. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 
3. Apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
4. Bagaimana penulisan simbol satuan panjang? 
5. Menurut kamu apakah menulis satuan simbol pada proses 
menyelesaikannya soal harus ditulis? 
6. Jelaskan bagaimana runtutan cara penyelesaian serta perhitungan yang 
telah kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
